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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis guguritan 

dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match. Penelitian ini menganalisis 

daya beda antara kemampuan menulis guguritan sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran Make a Match. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. 

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP Pasundan 4 Bandung yang 

berjumlah 35 siswa. Téhnik dalam mengolah data yang digunakan adalah uji sifat data 

yang di dalamnya terdapat uji normalitas, uji homogenitas, uji gain, dan uji hipotesis. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) kemampuan menulis guguritan siswa kelas VIII-B 

sebelum menggunakan model pembelajaran Make a Match termasuk kategori belum 

mampu dengan rata-rata kelas 39.97. Sedangkan setelah menggunakan model 

pembelajaran Make a Match termasuk kategori mampu dengan rata-rata kelas 74.23 ; (2) 

adanya peningkatan kemampuan menulis guguritan antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Make a Match dengan kemampuan awal 39.97 dan 

kemampuan akhir 74.23 dengan beda kemampuan 34.26; dan (3) adanya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menulis guguritan sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran Make a Match, hal ini dapat dilihat t hitung > t tabel yaitu 22.99 > 2.46. 

Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi model pembelajaran Make 

a Match signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis guguritan diterima dan 

hipotesis nol (H0) yang berbunyi model pembelajaran Make a Match tidak signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan menulis guguritan ditolak. 

Kata kunci: Model pembelajaran Make a Match, menulis, dan guguritan. 
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ABSTRACT 

 

This study was aimed to find out the students’ ability in writing guguritan by using Make 

a Match learning method. This study also tried to analyze the difference in students’ 

ability in writing guguritan before and after using Make a Match learning method. This 

study employed quasi experimental method with one group pretest-posttest design as a 

design for this study. The data for this study were gathered from 35 students from class 

VIII-B SMP Pasundan 4 Bandung. The data were analyzed by using normality test, 

homogenity test, gain test, and hypothesis test. The result of this study showed that (1) 

before using Make a Match learning method, students’ ability in writing guguritan was 

classified in the low grade, with the value 39,97, and after using Make a Match learning 

method, students’ ability in writing guguritan was increasing, with the value 74,23; (2) 

after using Make a Match learning method, students’ ability in writing guguritan was 

increasing, from 39,97 to 74,23 with the difference value 34,26; and (3) there was a 

significant difference in students’ ability in writing guguritan before and after using Make 

a Match learning method. It could be seen from the difference in the value of  thitung> 

ttabelwhich  is 22.9>2.46. This showed that alternative hypothesis (H2) which says that 

Make a Match learning method is significant in enhancing students’ ability in writing 

guguritan was accepted and null hypothesis (H0) which says that Make a Match learning 

method is not significant in enhancing students’ ability in writing guguritan was rejected. 
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